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Pendidikan multikultural merupakan respons penting terhadap keberagaman 
masyarakat Indonesia yang tinggi. Sekolah multi agama berperan strategis dalam 
mengaktualisasikan nilai-nilai inklusif, guna membentuk peserta didik yang toleran 
dan menghargai perbedaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
implementasi nilai inklusif di lingkungan sekolah multi agama, serta mengidentifikasi 
tantangan dan peluang yang dihadapi. Metode yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru, siswa, 
kepala sekolah, serta analisis dokumen pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aktualisasi nilai inklusif dilakukan melalui kegiatan kolaboratif lintas agama, 
perayaan hari besar bersama, dan penguatan dialog antarumat beragama. Meskipun 
demikian, tantangan seperti keterbatasan pemahaman guru, minimnya sumber 
daya, serta resistensi dari sebagian masyarakat masih menjadi hambatan. 
Kesimpulan dari studi ini adalah perlunya dukungan berkelanjutan dari seluruh 
pemangku kepentingan termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung keberagaman secara 
nyata. 
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1. Pendahuluan 
 
Keberagaman budaya yang menjadi ciri khas Indonesia menuntut adanya sistem pendidikan yang tidak hanya 
mengedepankan transfer pengetahuan, tetapi juga mampu menumbuhkan nilai-nilai luhur seperti toleransi, saling 
menghormati, dan menghargai perbedaan.  Dalam konteks pluralisme yang semakin kompleks, pendidikan multikultural hadir 
sebagai jawaban atas tantangan tersebut. Pendidikan multikultural bertujuan untuk membekali peserta didik dengan 
pemahaman yang mendalam tentang keberagaman budaya, sehingga mereka mampu hidup berdampingan secara harmonis 
dengan individu yang berbeda latar belakang. Namun, implementasi pendidikan multikultural dalam praktik pembelajaran 
masih menghadapi berbagai kendala, salah satunya adalah integrasi materi multikultural yang belum optimal dalam 
kurikulum.  Indonesia sebagai negara dengan keberagaman yang tinggi, baik dari segi suku, agama, ras, maupun antar 
golongan (SARA), menuntut adanya sistem pendidikan yang mampu menjembatani perbedaan dan menciptakan suasana 
inklusif. Sekolah, sebagai lembaga pendidikan formal, memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter 
peserta didik yang toleran, menghargai perbedaan, dan mampu hidup berdampingan secara harmonis.  
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Dalam konteks tersebut, sekolah multi agama menjadi salah satu model pendidikan yang menarik untuk diteliti. Sekolah-
sekolah ini memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai inklusivitas sejak dini. Namun, implementasi nilai-nilai 
inklusif di sekolah multi agama masih menjadi tantangan tersendiri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis lebih mendalam bagaimana nilai-nilai inklusif diimplementasikan dalam lingkungan sekolah multi agama, serta 
tantangan dan peluang yang dihadapi.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, menganalisis, dan mengevaluasi proses aktualisasi nilai-nilai inklusivitas 
dalam konteks sekolah multi agama. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengidentifikasi praktik-praktik terbaik, 
tantangan, dan peluang dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan toleran bagi seluruh siswa, terlepas dari latar 
belakang agama mereka. Pentingnya penelitian ini terletak pada di tengah maraknya isu intoleransi dan diskriminasi, 
penelitian ini menjadi semakin relevan. Dengan mengidentifikasi tantangan dan hambatan dalam mengimplementasikan 
nilai-nilai inklusivitas di sekolah multi agama, kita dapat mencari solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
 
2. Pembahasan 
 
Inklusivitas merupakan konsep yang menekankan penerimaan dan penghargaan terhadap keberagaman individu, 
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan mendukung bagi semua siswa, tanpa memandang latar belakang mereka. 
Dalam konteks sekolah multi agama, di mana keberagaman agama dan budaya sangat tinggi, inklusivitas menjadi sangat 
krusial.  Pendidikan multikultural, sebagai pendekatan yang mengakui dan menghargai keberagaman budaya, sejalan dengan 
tujuan inklusivitas. Dengan menerapkan prinsip-prinsip inklusivitas dan multikulturalisme, sekolah tidak hanya mencegah 
diskriminasi dan intoleransi, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan hidup berdampingan dalam masyarakat yang 
plural, mempersiapkan mereka untuk menjadi warga negara yang toleran dan menghargai perbedaan.  
 
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa implementasi nilai-nilai inklusivitas di sekolah-sekolah multi agama di Indonesia masih 
menghadapi sejumlah tantangan kompleks, seperti kurangnya pemahaman guru tentang pendidikan inklusif, minimnya 
dukungan lingkungan sekolah, dan keterbatasan materi ajar yang mengakomodasi keberagaman. Namun demikian, sejumlah 
sekolah telah berhasil menunjukkan bahwa dengan upaya-upaya seperti pelatihan guru, pengembangan kurikulum inklusif, 
serta kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, lingkungan belajar yang lebih inklusif dan toleran dapat terwujud.   Untuk 
mencapai tujuan pendidikan inklusif yang lebih luas, diperlukan komitmen kuat dari seluruh pemangku kepentingan, 
termasuk guru, siswa, orang tua, kepala sekolah, pemerintah, dan masyarakat. Pengembangan kurikulum yang inklusif, 
pelatihan guru yang berkelanjutan, serta dialog antaragama secara berkala merupakan langkah-langkah krusial.  Penelitian ini 
memberikan kontribusi signifikan dalam memahami kompleksitas isu inklusivitas di sekolah multi agama dan dapat menjadi 
dasar bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif serta program-program pelatihan guru yang lebih efektif 
di masa depan. 
 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa implementasi inklusivitas di sekolah multi agama di Indonesia masih menghadapi 
tantangan, namun upaya-upaya seperti pelatihan guru, pengembangan kurikulum inklusif, dan kegiatan ekstrakurikuler yang 
beragam telah menunjukkan hasil yang positif. Studi ini menyoroti pentingnya komitmen bersama dari guru, siswa, orang tua, 
kepala sekolah, dan pemerintah dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Pengembangan kebijakan yang 
mendukung inklusivitas, seperti penyediaan sumber daya yang memadai dan pelatihan guru yang berkelanjutan, merupakan 
langkah krusial untuk mencapai tujuan ini. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemahaman kita tentang 
kompleksitas isu inklusivitas di sekolah multi agama dan dapat menjadi dasar bagi pengembangan praktik-praktik pendidikan 
yang lebih inklusif di Indonesia. Namun, perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 
penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. 
Kedua, instrumen yang digunakan untuk mengukur toleransi masih perlu disempurnakan. Ketiga, penelitian ini hanya 
mengukur pengaruh jangka pendek dari penerapan model pembelajaran. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 
mengukur pengaruh jangka panjang dan dampak yang lebih luas dari penerapan pendidikan multikultural. 
 
3. Kesimpulan 
 
Implementasi nilai-nilai inklusif di sekolah multi agama merupakan langkah penting dalam membangun masyarakat yang 
harmonis dan toleran. Pendidikan multikultural menjadi landasan yang kuat untuk mewujudkan hal ini. Dengan mengakui dan 
menghargai keberagaman agama, suku, dan budaya, sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan aman 
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bagi semua siswa. Namun, tantangan dalam mewujudkan inklusivitas masih banyak ditemui, seperti kurangnya pemahaman 
guru, kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah, dan kurangnya materi ajar yang inklusif. Untuk mengatasi tantangan 
tersebut, diperlukan upaya yang komprehensif, antara lain: 

1. Pelatihan guru: Memberikan pelatihan kepada guru agar mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang 
inklusivitas dan mampu menciptakan kelas yang inklusif. 

2. Pengembangan kurikulum: Mengembangkan kurikulum yang mengakomodasi keberagaman dan mendorong dialog 
antaragama. 

3. Ekstrakurikuler: Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang dapat memperkaya pengalaman siswa dan 
mendorong interaksi Kegiatan antar siswa dari berbagai latar belakang. 

4. Kerjasama dengan komunitas: Membangun kerjasama dengan komunitas sekitar sekolah untuk menciptakan 
dukungan yang lebih luas bagi upaya mewujudkan inklusivitas. 

 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktualisasi nilai-nilai inklusif di sekolah multi agama membutuhkan komitmen 
dari semua pihak, baik itu guru, siswa, orang tua, maupun masyarakat. Melalui pendidikan multikultural dan upaya-upaya 
yang berkelanjutan, sekolah dapat menjadi ruang yang inklusif, di mana semua siswa merasa dihargai dan memiliki 
kesempatan yang sama untuk berkembang. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Salah satu keterbatasannya adalah generalisasi hasil penelitian hanya dapat dilakukan pada populasi yang 
memiliki karakteristik yang sama dengan sampel penelitian. Selain itu, instrumen yang digunakan untuk mengukur toleransi 
masih perlu disempurnakan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengatasi keterbatasan-
keterbatasan tersebut. 
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